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ABSTRACT

Ounline learning causes students to be less active and passive where learning is more teacher-centered, this causes a lack of
conceptual understanding and learning motivation for students. Due to this problem, learning strategies are needed that
support active learning such as group learning. Effective group learning to be applied in the classroom is nsing the Team
Based Learning model. So this study aims to develop a Team Based Learning learning tool in quality online learning. This
study used the Plomp development model and was piloted in class XI SMA Negeri 3 Gorontalo with a one group pretest-
posttest trial design. The results showed that; (1) the developed device is valid which is obtained through construct validity
test; (2) the tools developed are practically demonstrated by the learning implemented in the very good category, the teacher
responds strongly to the developed learning tools, and the students respond agreeably to the learning process using the developed
learning tools; (3) the device developed was effectively demonstrated by students who were active in learning, and learning
outcomes increased with the N-gain group test score (IRAT) > individual test (IRAT) for three meetings in the "moderate”
category and the average the average percentage of attitude and skill assessment with good category. Based on the results
obtained, it can be concluded that the learning tools developed are of high quality.

Keywords: learning devices; team based learning.

ABSTRAK
Pembelajaran daring menyebabkan peserta didik kurang aktif dan bersifat pasif dimana pembelajaran lebih
banyak berpusat pada guru hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman konsep serta motivasi belajar bagi
siswa. Dikarenakan masalah ini diperlukan strategi belajar yang mendukung pembelajaran aktif seperti
pembelajaran kelompok. Pembelajaran kelompok yang efektif untuk diterapkan dalam kelas yaitu
menggunakan model pembelajaran Team Based ILearning. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran Team Based Learning pada pembelajaran daring yang berkualitas.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp dan diujicobakan di kelas XI SMA Negeri 3
Gorontalo dengan desain uji coba ome group pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1)
perangkat yang dikembangkan valid yang diperoleh melalui uji validitas konstruk; (2) perangkat yang
dikembangkan praktis ditunjukkan oleh pembelajaran terlaksana dengan kategori sangat baik, guru
memberikan respon sangat setuju terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan, dan peserta didik
memberikan respon setuju terhadap proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan; (3) perangkat yang dikembangkan efektif ditunjukkan oleh peserta didik yang aktif dalam
pembelajaran, dan hasil belajar mengalami peningkatan dengan skor N-gain tes kelompok (tRAT) > tes
individu (iIRAT) untuk tiga kali pertemuan berada pada kategori “sedang” serta rata-rata persentase
penilaian sikap dan keterampilan dengan kategori baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan berkualitas.
Kata Kunci: perangkat pembelajaran; team based learning.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang terdeteksi virus pada Maret 2020. Mudahnya penularan virus
corona berdampak pada berbagai sektor kehidupan salah satunya sektor pendidikan. Jika kegiatan
pembelajaran sebelumnya menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan diskusi semua berlangsung secara tatap muka antara guru dan
peserta didik, namun karena adanya virus corona proses pembelajaran yang ada di Indonesia
mengharuskan untuk menerapkan metode belajar dalam jaringan (daring). Menurut Sofyana & Rozaq
(2019:82) pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang pelaksanaannya dengan tidak
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bertatap muka secara langsung, tetapi menggunakan platform yang digunakan untuk membantu proses
belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Menurut Nengrum et al., (2021) pembelajaran
daring memerlukan media ataupun sarana yang bisa menghubungkan pendidik dan peserta didiknya,
seperti menggunakan media sosial apikasi WhatsApp, Telegram, Google Classroom, GoogleMeet, Edmodo dan
Zoom. lksan & Saufian (2012) menyatakan bahwa felegram merupakan inovasi dalam proses
pembelajaran yang harus diterapkan. Selain dapat berkontribusi dalam memecahkan masalah absensi
siswa, telegram juga dapat menjamin partisipasi aktif dari semua siswa dalam selama kelas mobile. Selain
itu, mobile learning by telegram lebih fleksibel untuk para pendidik maupun peserta didik berdasarkan
umpan balik yang dikumpulkan dari para peserta. Selain menggunakan zelegram, menurut Fauziah (2021)
google meet adalah layanan komunikasi video ¢/ yang menghubungkan beberapa orang saling
berkomunikasi tanpa harus bertemu secara langsung yang dapat digunakan karena adanya jaringan
internet, dan dapat dijadikan alternatif dalam proses belajar mengajar ditengah wabah Virus Covid-19.

Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelumnya, selama pembelajaran daring para pendidik
masih menggunakan pola pembelajaran lama yaitu eacher centered sedangkan peserta didik kurang aktif
dan bersifat pasif dimana lebih banyak mendengarkan dan menerima pengetahuan dari guru. Selain itu,
kegiatan praktikum juga ditiadakan. Hal tersebut menyebabkan kurangnya pemahaman konsep dan
motivasi belajar peserta didik. Jika sebelumnya dipembelajaran tatap muka seorang pendidik mampu
menciptakan suasana yang kondusif untuk menjaga motivasi belajar peserta didik, namun pada kondisi
pandemi seperti saat ini menyebabkan para pendidik kesulitan untuk menjaga suasana hal tersebut
dikarenakan terbatas ruang virtual. Rendahnya pemahaman konsep dan motivasi belajar yang dimiliki
oleh peserta didik akan berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh. Untuk itu para pendidik perlu
mengubah pola pembelajaran menuju ke pembelajaran bersifat student centered, baik dari segi materi,
media pembelajaran, model pembelajaran maupun metode pembelajaran yang digunakan. Mengacu
pada permasalahan tersebut, maka pembelajaran daring saat ini memerlukan inovasi agar pembelajaran
lebih berkualitas. Salah satu inovasi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan
strategi belajar yang mendukung pembelajaran aktif, seperti pembelajaran kelompok. Pembelajaran
kelompok yang efektif untuk diterapkan dalam kelas besar adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Team Based Iearning (Amalia et al., 2016).

Menurut Amalia et al., (2016) Tean Based I earning merupakan model pembelajaran dimana peserta
didik dibagi kedalam kelompok atau grup-grup kohesif yang terdiri atas 5-7 orang, mereka diharuskan
bekerja secara kelompok, berdiskusi dan memecahkan masalah yang telah diberikan. Selain itu, model
ini merupakan pembelajaran aktif, berpusat pada peserta didik, meminta pertanggungjawaban siswa
atas persiapan mereka untuk kelas dan keterlibatan di dalam kelas, dan mengharuskan mereka
menerapkan pengetahuan untuk memecahkan suatu masalah otentik (Parmelee et al., 2012). Tean Based
Learning dirancang khusus untuk mendorong keterlibatan siswa dalam tim belajar mandiri selama
proses pembelajaran (Michaelsen et al., 2014). Michaelsen & Sweet (2008) juga menyatakan bahwa
Team Based Learning merupakan pembelajaran dengan menggabungkan pembelajaran kelompok kecil
dan kelompok besar dengan menggabungkan kelompok kecil ke dalam pengaturan kelompok besar.
Menurut Levine dkk, 2004; Chung dkk, 2009 (Vries et al., 2018) dalam pembelajaran Teaw Based
Learning peserta didik belajar bagaimana bekerja secara kolaboratif dalam kelompok guna memecahkan
permasalahan otentik.

Menurut Rotgans et al., (2019) TBL terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) fase persiapan individu
(preparation), (2) fase jaminan kesiapan (readines assurance), dan (3) fase aplikasi (application of course concep?).
Menurut Michaelsen & Sweet (2008) terdapat empat elemen penting yang perlu diperhatikan agar Teaw
Based Learning dapat berhasil diterapkan, yakni: (1) grup; grup harus dibentuk, dan grup yang dibentuk
harus dikelola dengan baik, (2) akuntanbilitas; peserta didik harus bertanggung jawab terhadap kualitas
kerja diri dan kelompok mereka, (3) umpan balik; peserta didik harus menerima umpan balik yang
sering dan tepat pada waktunya sehingga dapat membuat peserta didik menjadi semakin bertanggung
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jawab, dan (4) desain penugasan; tugas kelompok harus mendorong pembelajaran dan pengembangan
tim.

Penelitian yang menggunakan Team Based Learning dilakukan oleh Hernandez et al. (2020:1)
dengan judul Implementing team-based learning in the life sciences: A case studying an online introductory level
evolution and biodiversity conrse menunjukkan bahwa dengan menggunakan Teamw Based Learning dalam
kursus online sangat bermanfaat, dimana siswa terlibat dan bertanggung jawab atas pembelajaran
mereka, dan tampil dengan baik dalam kursus. Penelitian lain yang menggunakan Team Based Learning
adalah penelitian Sudarti (2015:42) dimana diperoleh hasil penelitian bahwa pembelajaran Teans Based
Learning dapat meningkatkan skor rata-rata posttest dari siklus I sampai 111 mencapai 95% mahasiswa
mendapatkan nilai rata-rata A.

Guna memberikan peserta didik pengalaman belajar yang aktif dan nyata selama pembelajaran
daring selain menggunakan Team Based Learning peneliti juga mengadopsi Inquiry Learning yang
diimplementasikan pada lembar kerja peserta didik pada perangkat pembelajaran Tean Based Learning.
Menurut Sanjaya (Nur et al., 2016) model pembelajaran inkuiri menekankan pada aktivitas peserta didik
secara maksimal untuk mencari dan menemukan, ini artinya bahwa model pembelajaran inkuiri
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar. Lewis et al., (2019) menyatakan bahwa Tean Based
Inquiry Learning adalah format yang menjanjikan untuk diterapkan dalam kelas, dimana struktur Team
Based Inguiry Learning yang kuat dapat menjadikan siswa lebih aktif selama pembelajaran. Selain itu,
Team Based Learning juga dapat dijadikan pilihan yang menarik bagi guru yang ingin meningkatkan
kolaborasi dan inkuiri di kelas mereka (Lewis et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran Team Based Learning-
Inguiry pada pembelajaran daring menggunakan Telgram dan Google Meet yang berkualitas. Adapun
manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai solusi untuk meningkatkan keaktifan peserta didik, pemahaman
konsep, dan motivasi belajar peserta didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Gorontalo kelas XI pada semester Ganjil tahun
ajaran 2021/2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini mengacu pada penelitian dan
pengembangan model Plomp. Menurut Rochmad (2012) model Plomp dipandang lebih luwes dan
fleksibel dibanding model pengembangan lain, dikarenakan pada setiap langkah kegiatannya dapat
disesuaikan dengan karakteristik penelitiannya. Model pengembangan perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini mengacu pada penelitian dan pengembangan menurut Plomp (1997) (Buchori &
Setyawati, 2015) yang terdiri dari lima tahap, yaitu tahap penelitian awal (#he research Initial), tahap desain
(design), tahap realisasi/konstruksi (realization/ construction), tahap tes, evaluasi, dan revisi (fest, evaluation,
and revision), dan implementasi (zplementation). Dalam penelitian ini dilakukan penyederhanaan model
pengembangan dari lima tahap menjadi tiga tahap, yaitu tahap penelitian awal (#he research initial), tahap
desain (design), dan tahap tes, evaluasi, dan revisi (%est, evaluation, and revision). Tahapan Realization dan
Implementation tidak dilakukan karena keterbatasan situasi dan kondisi pelaksanaan penelitian.
Adapun modifikasi pengembangan dapat dijelaskan pada Gambar 1.

Menurut Sugiyono (2017), desain penelitian dan pengembangan adalah desain penelitian untuk
menghasilkan produk pembelajaran tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk
mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Tean Based
Learning maka desain implementasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest —
Posttest Design.
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Gambar 1. Desain model Pengembangan PLOMP yang telah dimodifikasi

Teknik pengumpulan data untuk melihat kevalidan perangkat yaitu melalui uji validitas konstruk
oleh 3 orang ahli (validator), uji kepraktisan melalui observasi keterlaksanaan pembelajaran kuesioner
(angket) respon guru terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan, dan kuesioner (angket)
respon peserta didik terhadap proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran Tean Based
Learning, dan uji keefektifan melalui observasi aktivitas peserta didik, dan hasil belajar peserta didik dari
pengamatan sikap, pengamatan keterampilan, dan tes berupa presest dan posttest IRAT /tRAT.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan menelaah hasil penilaian dari
para ahli terhadap perangkat pembelajaran, observasi keterlaksanaan pembelajaran dianaisis dengan
menghitung persentase keterlaksanaan, kuesioner (angket) respon dianalisis menggunakan Skala Likert,
observasi aktivitas peserta didik menggunakan persentase aktivitas peserta didik, pengamatan sikap dan
keterampilan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan cara persentase skor perolehan seperti
pada analisis aktivitas peserta didik, dan tes prefest serta posttest IRAT/tRAT menggunakan analisis uji
N-gain.

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap penelitian awal, peneliti melakukan observasi langsung di SMA Negeri 3 Gorontalo,
dan diperoleh hasil observasi bahwa yang menjadi salah satu permasalahan di sekolah tersebut adalah
selama pembelajaran daring kegiatan pembelajaran lebih banyak berpusat dari guru sedangkan peserta
didik lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru. Setelah melakukan identifikasi terhadap
kebutuhan sekolah tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan pengembangan perangkat
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Tean Based Learning (IBL) untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Selanjutnya pada tahap desain, peneliti menyusun kerangka perangkat pembelajaran dengan
karakteristik, yaitu: 1) Penyusunan format. Format yang digunakan dalam penyusunan perangkat
pembelajaran menghasilkan rancangan awal silabus, RPP, bahan ajar, LKPD, dan instrumen penilaian
(ranah afektif, kognitif dan psikomotor). 2) Pemilihan media. Media yang digunakan dalam
pembelajaran ini berupa aplikasi chatting Telegram dan video konference Google Meet. Peneliti memilih media
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tersebut karena pada pembelajaran sebelumnya di sekolah juga menggunakan aplikasi Google Meet dan
aplikasi Telegram peserta didik juga sudah banyak menggunakan aplikasi tersebut. 3) Penyusunan tes.
Peneliti menyusun prefest maupun posttest iRAT dan tRAT dengan soal yang sama. Tes dalam bentuk
essay sebanyak 5 nomor untuk satu kali pertemuan. 4) Rancangan awal. Pada tahapan ini rancangan
awal dari perangkat pembelajaran menghasilkan prototype 1 yang selanjutnya dilakukan tahap tes,
evaluasi, dan revisi.

Pada tahap terakhir yaitu tahap tes, evaluasi dan revisi (fest, evaluation, and revision). Pada tahapan
ini prototype 1 yang dihasilkan dari tahap design diuji kelayakan perangkat pembelajaran Team Based
Learning melalui uji validitas konstruk oleh 3 orang ahli (validator). Adapun yang divalidasi pada
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran (silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja
peserta didik, bahan ajar, tes hasil belajar), dan instrumen penilaian. Adapun hasil validasi dari para ahli
melalui uji validitas konstruk sebagai berikut.

Tabel 1. Skor rata-rata hasil penilaian validasi perangkat pembelajaran oleh validator

I Tim Validator Ratarat Kriteria
nstrumen 1 5 3 ata-rata Penilaian

Silabus 4 3,8 3,9 3,9 Sangat valid
RPP 31 32 3.1 31 Valid
Bahan Ajar 3,3 32 3,1 32 Valid
LKPD 33 33 32 32 Valid
Penilaian Kompetensi 3,4 3,3 3,3 33 Valid
Lembar Penilaian 32 33 32 3,2 Valid
Aktivitas
Lembar Penilaian 32 3.1 33 32 Valid
Keterlaksanaan
Angket Respon Guru dan .
Peserta Didik 3.1 3,0 3,0 30 Valid
Rata-rata keseluruhan 33 Valid

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil validasi dari ketiga validator untuk
perangkat pembelajaran secara keseluruhan sebesar 3,3 dengan kriteria valid atau layak digunakan
dengan sedikit revisi berdasarkan kriteria penilaian perangkat pembelajaran menurut (Budiarso, 2017).
Adapun yang diperbaiki berdasarkan komentar dari validator untuk silabus adalah alokasi waktu dan
indikator pencapaian kompetensi, untuk RPP yaitu indikator pencapaian kompetensi, dan penggunaan
model pembelajaran pada kegiatan pembelajaran, untuk bahan ajar yaitu harus menyertakan referensi
atau sumber pada setiap gambar yang dicantumkan. Selain itu, penampilan bahan ajar harus lebih
menarik lagi, untuk LKPD yaitu penampilan LKPD harus lebih menarik lagi, dan menggunakan
kalimat yang mudah dipahami oleh peserta didik, untuk instrumen penilaian kompetensi yaitu pada
THB harus disesuaikan dengan IPK yang mengacu pada taksonomi Bloom, dan pada lembar se/f/ peer
assessment indikator penilaian harus dari rujukan yang jelas, untuk lembar penilaian aktivitas peserta
didik dan lembar penilaian keterlaksanaan pembelajaran yaitu penggunaan bahasa dan kalimat harus
sesuai dengan EYD, dan untuk angket respon guru dan peserta didik yang harus diperbaiki yaitu
pernyataan yang dibuat harus disesuaikan dengan indikator pada pengembangan perangkat yang
dikembangkan dan dari rujukan yang jelas. Penelitian lain yang sama dilakukan oleh Budiarso (2017).
menyatakan bahwa hasil analisis validitas perangkat pembelajaran fisika model Inkuiri Terbimbing
memiliki nilai rata-rata kevalidan dengan kriteria valid.

Setelah melakukan revisi perangkat pembelajaran berdasarkan masukan dan komentar dari
validator sehingga menghasilkan perangkat yang valid dan siap digunakan dalam bentuk prototipe 2.
Setelah memperoleh perangkat pembelajaran dalam bentuk prototype 2, kemudian dilakukan uji coba
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di SMA Negeri 3 Gorontalo dengan peserta didik sebanyak 36 orang. Dari hasil uji coba selama proses
pembelajaran diperoleh keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas peserta didik melalui lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan lembar aktivitas peserta didik yang telah diisi oleh pengamat pada saat
peneliti melakukan pembelajaran secara daring melalui aplikasi Telegram dan Google Meet dan hasil belajar
peserta didik yang diperoleh melalui prezest dan posttest iIRAT/tRAT. Langkah ini dilakukan selama 3 kali
pertemuan dan disesuaikan berdasarkan materi yang diajarkan yaitu pada pertemuan 1 tentang momen
gaya, momen inersia, dan Hukum II Newton untuk rotasi, pertemuan 2 tentang gerak menggelinding
dan hukum kekekalan momentum sudut pada gerak rotasi, selanjutnya pertemuan 3 tentang
keseimbangan benda tegar dan titik berat.

Keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilihat berdasarkan urutan/runtutan kegiatan

yang ada di RPP. Hasil persentase pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran

Presentase keterlaksanaan pembelajaran

Pertemuan (%) Kriteria
1 88 Sangat baik
2 92 Sangat baik
3 96 Sangat baik
Rata-rata 92 Sangat baik

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase pada pertemuan pertama sebesar 88% ini
dikarenakan aspek yang diamati pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terdapat 3 kegiatan
yang tidak terlaksana dari 25 kegiatan yang direncanakan dalam RPP, yaitu pada kegiatan “memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan melalui grup chat kelas aplikasi
Telegram, membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah yang terdapat pada LKPD melalui
grup Chart kelompok aplikasi Telegram, dan membimbing peserta didik untuk menuliskan hasil
kegiatan pada LKPD melalui grup chat kelompok aplikasi Telegran’”’. Pada pertemuan kedua persentase
sebesar 92% ini dikarenakan terdapat dua kegiatan yang tidak terlaksana, yaitu pada kegiatan
“membimbing peserta didik untuk merumuskan hipotesis melalui grup chat kelompok aplikasi
Telegram, dan membimbing peserta didik untuk menuliskan hasil kegiatan pada LKPD melalui grup
chat kelompok aplikasi Telgran”’, dan pada pertemuan ketiga persentase sebesar 96% ini dikarenakan
hanya 1 kegiatan yang tidak terlaksana dari 25 kegiatan yang direncanakan, yaitu pada kegiatan
“membimbing peserta didik untuk menuliskan hasil kegiatan pada LKPD melalui grup chat kelompok
aplikasi Telegram”. Berdasarkan hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran dari pertemuan pertama
hingga ketiga diperoleh rata-rata persentase sebesar 92% dengan kategori “sangat baik” berdasarkan
kriteria menurut Gubali, M.M. et al., (2021). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damanik &
Edi (2018) mengatakan bahwa pembelajaran dikatakan terlaksana jika mencapai kriteria minimal baik.
Hasil lain yang dilakukan oleh Mayona & Ira (2009) mengatakan bahwa dalam penerapan pembelajaran
Team Based 1earning terdapat beberapa permasalahan yang harus diperbaiki antara lain waktu yang
kurang (hanya 2 jam pelajaran).

Penilaian aktivitas peserta didik dilakukan oleh pengamat pada saat pembelajaran berlangsung
melalui media Google Meet dan Telegram selama 3 kali pertemuan dengan mengisi pada lembar observasi
aktivitas peserta didik kemudian mengamati apa yang dilakukan oleh peserta didik dan melihat nomor
peserta pada peserta didik untuk memudahkan pengamat dalam memberikan penilaian. Pada aktivitas
peserta didik terdapat 10 indikator penilaian (melakukan individual study, mengerjakan pretest iRAT
dan tRAT, mengajukan pertanyaan mengenai materi pada bahan ajar yang telah dikirimkan,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, merumuskan
kesimpulan, mengetjakan posttest iRAT dan tRAT, dan melakukan Self dan Peer reflection) yang
masing-masing indikator didasarkan pada 3 deskriptor penilaian. Hasil persentase pengamatan aktivitas
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peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Persentase Aktivitas Peserta Didik

Pertemuan Presentase Aktivitas Peserta Didik (%) Kriteria
1 83,06 Baik
2 87,50 Sangat Baik
3 78,80 Baik
Rata-rata 83,12 Baik

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa skor rata-rata persentase aktivitas peserta didik untuk
pertemuan pertama sebesar 83,06%, pertemuan kedua 87,50% dan pertemuan ketiga diperoleh
persentase sebesar 78,80%. Adapun rata-rata persentase aktivitas peserta didik selama tiga kali
pertemuan yaitu sebesar 83,12% dengan kategori “baik” berdasarkan kriteria menurut Sukardi (2013).
Sehingga ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran menggunakan model pembelajaran Team
Based Learning (TBL) yang dikembangkan tergolong efektif jika ditinjau dari segi aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran.

Hasil belajar sikap pada penelitian ini didasarkan pada lembar observasi pengamatan sikap selama
proses pembelajaran. Lembar observasi pengamatan sikap diamati oleh pengamat selama 3 pertemuan
melalui media Google Meet dan Telegram. Selain menggunakan lembar observasi pengamatan sikap,
digunakan juga lembar self dan peer assesment dalam penilaian hasil belajar sikap peserta didik. Lembar
self assesment diberikan kepada peserta didik guna menilai dirinya sendiri, kemudian untuk lembar peer
assesment digunakan untuk menilai rekan atau teman sejawatnya. Lembar self/peer assesment
diberikan setiap selesai pembelajaran yaitu selama 3 kali pertemuan. Hasil persentase penilaian sikap
melalui lembar observasi pengamatan sikap dan lembar self assesment serta peer assesment selama 3
pertemuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Hasil Persentase Penilaian Sikap

Pertemuan Pengamatan sikap (%) Self assesment (%o) Peer assesment (%o)
1 78,44 75,44 70,08
2 85,58 82,29 77,49
3 76,85 73,39 69,07
Rata_rata 80,29 77,04’ 72,48

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa diperoleh rata-rata persentase penilaian sikap
berdasarkan lembar observasi pengamatan sikap, self assesment, dan peer assesment selama 3 kali
pertemuan secara berturut-turut yaitu sebesar 80,29% dengan kriteria baik, 77,04% dengan kriteria
baik, dan 72,48% dengan kriteria baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa masih
ada perbedaan skor pada lembar observasi pengamatan sikap, self assesment, dan peer assesment. Hal
ini berarti penilaian yang dilakukan peserta didik masih belum percaya diri dalam melakukan penilaian
diri serta masih belum berlaku obyektif atau jujur dalam menilai. Sejalan dengan hasil penelitian
Siswaningsih, et al.,, (2013) disimpulkan bahwa terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan self
assesment, misalnya masalah tingkat kejujuran dan percaya diri peserta didik yang masih kurang.
Demikian juga dengan peer assesment, hasil penelitian Hairida (2018) ditemukan bahwa penilaian yang
dilakukan masih dipengaruhi oleh sikap terhadap temannya selama ini. Jika temannya dianggap baik,
maka nilai yang diberikan pada temannya menjadi tinggi. Sebaliknya jika temannya dianggap tidak baik
terhadap dirinya, maka nilai yang diberikan juga menjadi rendah. Pada penelitian ini rata-rata persentase
hasil pengamatan sikap lebih tinggi dari rata-rata-persentase seff assesment dan peer assesment. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik kurang percaya diri untuk menilai dirinya sendiri dan rekannya.

Kemudian juga jika dilihat dari rata-rata persentase hasil pengamatan sikap dan self assesment serta
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peer assesment selama 3 kali pertemuan perangkat pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Team Based Learning (TBL) yang dikembangkan tergolong efektif jika ditinjau dari sikap peserta didik.

Hasil belajar keterampilan pada penelitian ini didasarkan pada lembar observasi penilaian
keterampilan selama proses pembelajaran. Lembar observasi ini diamati oleh 3 orang pengamat selama
3 kali pertemuan secara daring melalui media Google Meet dan Telegram. Persentase dari 3 pertemuan
tersebut didapatkan nilai persentase rata-rata pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Keterampilan

Presentase hasil pengamatan

Pertemuan keterampilan (%) Kriteria
1 83,47 Baik
2 91,01 Sangat baik
3 79,10 Baik
Rata-rata 84,52 Baik

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil analisis persentase pada lembar observasi
keterampilan untuk seluruh peserta didik pada pertemuan pertama sebesar 83,47%, pertemuan kedua
81,01%, dan pada pertemuan ketiga sebesar 79,10%, sehingga diperoleh nilai rata-rata selama tiga kali
pertemuan sebesar 84,52% dengan kategori “baik” berdasarkan kriteria menurut Sukardi (2013).
Dimana dari 36 peserta didik hanya terdapat 7 orang yang memperoleh rata-rata persentase < 65%
dengan kategori “kurang” selama tiga pertemuan dikarenakan tidak hadir. Sehingga hal ini
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran menggunakan model pembelajaran Team Based Learning
(TBL) yang dikembangkan tergolong efektif jika ditinjau dari keterampilan peserta didik.

Pada hasil belajar pengetahuan menggunakan lembar penilaian berupa tes hasil belajar (THB)
pretest dan posttest IRAT maupun tRAT. Tes tersebut disusun berdasarkan indikator soal yang
disesuaikan dengan indikator pembelajaran sebanyak 15 butir soal essay untuk tiga kali pertemuan.
Berdasarkan tes yang telah diberikan maka didapatkan keseluruhan nilai rata-rata N-gain presest, posttest
iRAT dan tRAT pada Tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Skor N-gain Hasil Belajar iRAT

Pertemuan Pretest Posttest Selisih N-Gain Kriteria
1 39,27 73,64 34,37 0,60 Sedang
2 36,91 75,77 38,86 0,62 Sedang
3 40,45 68,61 28,16 0,51 Sedang

Tabel 7. Skor N-gain Hasil Belajar tRAT

Pertemuan Pretest Posttest Selisih N-Gain Kriteria
1 62,29 83,30 21,01 0,64 Sedang
2 55,78 86,63 30,86 0,70 Tinggi
3 50,72 76,79 26,07 0,60 Sedang

Berdasarkan Tabel 6 dan 7 perbandingan rata-rata hasil belajar peserta didik pada tes individu
(iRAT) pada pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga rata-rata nilai posttest > pretest dengan
selisih sebesar 34,37, 38,80, dan 28,16. Kemudian untuk perbandingan rata-rata hasil belajar peserta
didik pada tes kelompok (tRAT) pada pertemuan pertama hingga ketiga rata-rata nilai posttest >
pretest dengan selisih sebesar 21,01, 30,86, dan 26,07. Begitu pula jika dilihat dari skor N-gain, tes
kelompok (tRAT) > tes individu (IRAT) untuk 3 kali pertemuan. Pada N-gain tes individu (RAT)
untuk pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga sebesar 0,60, 0,62, dan 0,51. Kemudian N-gain tes
kelompok (tRAT) untuk pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga sebesar 0,64, 0,70, dan 0,60.
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Berdasarkan pembagian kategori skor gain yang diuraikan oleh Hake (1999:1) bahwa skor gain yang
diperoleh dari tiga kali pertemuan berada pada kategori “sedang”. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar kognitif secara signifikan ketika melakukan tes secara kelompok (tRAT).
Schingga dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan
model pembelajaran Team Based Learning (TBL) yang dikembangkan efektif.

Setelah uji coba dan pengumpulan informasi peneliti mengevaluasi seluruh proses pengembangan
perangkat pembelajaran, baik dari segi kesesuaian perangkat pembelajaran maupun penerapannya di
dalam kelas. Peneliti melakukan evaluasi dengan cara memberikan kuesioner/angket kepada guru dan
peserta didik setelah proses pembelajaran selesai untuk melihat respon atau tanggapan mereka terhadap
proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

Kuesioner (angket) respon guru dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon guru
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan model feam based learning.
Pemberian skor untuk setiap pernyataan menggunakan skala Likert. Pada angket respon guru terdiri
dari 8 indikator yang disajikan kedalam 94 pernyataan diantaranya tentang silabus sebanyak 12 butir
pernyataan, RPP sebanyak 36 butir pernyataan, LKPD sebanyak 18 butir pernyataan, bahan ajar
sebanyak 9 butir pernyataan, THB sebanyak 5 butir pernyataan, lembar self/peer assessment sebanyak
6 butir pernyataan, penggunaan model Team Based Learning sebanyak 5 butir pernyataan, dan kualitas
pengembangan perangkat pembelajaran secara keseluruhan sebanyak 3 butir pernyataan. Adapun hasil

kuesioner (angket) respon guru dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Persentase Respon Guru
Kategori (%)

Indikator TS TS R 3 S
1 0 0 0 25 75
2 0 0 0 0 100
3 0 0 0 55,56 44 44
4 0 0 0 0 100
5 0 0 0 40 60
6 0 0 0 0 100
7 0 0 0 0 100
8 0 0 0 0 100

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa hasil analisis angket respon guru secara keseluruhan
dapat disimpulkan, guru menyatakan sangat setuju bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dengan menggunakan model pembelajaran Team Based Learning sudah sesuai dan praktis untuk
diterapkan dalam kelas.

Kuesioner (angket) respon peserta didik digunakan guna melihat tanggapan peserta didik
mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran Tean Based Learning.
Pada angket respon peserta didik terdiri dari 7 indikator yang disajikan kedalam 35 butir pernyataan
yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Ketujuh indikator tersebut diantaranya pernyataan
tentang pendapat peserta didik mengenai pembelajaran berbasis tim sebanyak 5 butir pernyataan, kesan
peserta didik terhadap pembelajaran berbasis tim sebanyak 6 butir pernyataan, perasaan peserta didik
selama mengikuti pembelajaran berbasis tim sebanyak 3 butir pernyataan, ketertarikan peserta didik
menggunakan aplikasi Telgram dan Google Meet dalam pembelajaran daring berbasis tim sebanyak 6
butir pernyataan, perhatian peserta didik saat diskusi secara berkelompok sebanyak 4 butir pernyataan,
hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran berbasis tim sebanyak 6 butir pernyataan,
dan efektivitas penggunaan LKPD sebanyak 5 butir pernyataan. Adapun hasil kuesioner (angket)
respon peserta didik dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Persentase Respon Peserta Didik
Kategori (%)

Indikator TS TS R 3 S
1 0 0 11,11 76,11 12,78
2 0 0 14,35 79,63 6,02
3 0 0,93 15,74 70,37 12,96
4 0 0 1,85 78,70 19,44
5 2,08 13,89 8,33 57,64 18,06
6 0 0 11,57 73,15 15,28
7 0 0 4,44 80,56 15

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa Berdasarkan hasil analisis angket respon peserta didik
secara keseluruhan dapat disimpulkan, peserta didik menyatakan setuju bahwa proses pembelajaran
menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran
Team Based Learning sudah sesuai dan praktis untuk diterapkan dalam kelas.

Setelah uji coba, dan evaluasi maka dihasilkan final produk yakni perangkat pembelajaran Teans
Based 1 earning yang berkualitas (valid, praktis, dan efektif).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa,
pengembangan perangkat pembelajaran Team Based Learning-Inquiry pada pembelajaran daring
menggunakan Telgram dan Google Meet telah dikatakan berkualitas, hal ini dapat dilihat dari perangkat
yang dikembangkan valid yang diperoleh melalui uji validitas konstruk, pembelajaran terlaksana dengan
kategori sangat baik, guru memberikan respon sangat setuju terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan, dan peserta didik memberikan respon setuju terhadap proses pembelajaran
menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan, peserta didik yang aktif dalam
pembelajaran, dan hasil belajar mengalami peningkatan dengan skor N-gain tes kelompok (tRAT) > tes
individu (IRAT), serta rata-rata persentase penilaian sikap dan keterampilan dengan kategori baik.
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